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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perusahaan Industri Ritel di Negara berkembang seperti Indonesia 

berkembang maju dengan pesat.Banyaknya perusahaan industri ritel di Indonesia 

setiap tahunya selalu mengalami kenaikan yang menyebabkan mempunyai 

dampak pada tahun 2012 lalu pendapatan industri ritel mengalami kenaikan 

sebesar 20% dibandingkan tahun lalu. Menurut Pudjianto, Ketua Umum Asosiasi 

Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo,industriritel di Indonesia) mengatakan 

Industri Ritel terus mengalami pertumbuhan minimal sekitar 10% per tahun. 

Kenaikan dari tahun ke tahun ini seiring dengan bertambahnya populasi 

masyarakat akan kebutuhan yang sangat dibutuhkan. Perusahaan industri ritel 

yang mengalami perkembangan pesat disebut denganmodern market. Contoh 

modern market : Alfamarket dan Indomaret. Kedua dari contoh industry tersebut 

setiap tahunnya membuka gerai-gerai yang cukup banyak dan tersebar di seluruh 

Indonesia. 

Pada tahun 2013 Industri Ritel mengeluarkan perusahaan-perusahaan yang 

baru dan memulai bekerja sama dengan perusahaan-perusahaan yang ternama, 

dengan adanya perusahaan yang baru dalam dunia bisnis industri ritelmaka 

muncul yang namanya persaingan yang ketat antar perusahaan. Adanya 

persaingan tersebut menyebabkan para manajemen perusahaan akan selalu 

menunjukan kinerja terbaik dalam setiap kegiatan. Menurut teory signaling  
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perusahaan akan memberikan signal-signal positif bagi pihak eksternal ataupun 

internal. Dampak pada perusahaan yang mereka kelola berpengaruh terhadap 

kinerja pasar dan kinerja keuangan. Kinerja yang ditunjukkan sangat berguna bagi 

berbagai pihak salah satunya adalahinvestordan kreditor.Investor sangat 

berpengaruh dalam manajemen perusahaan untuk menanam atau menarik 

sahamnya diperusahaan tersebut.Salah satu instrument perusahaan yang 

berpengaruh adalah laporan keuangan. Laporan keuangan menggambarkan secara 

wajar kondisi keuangan perusahaan karena laporan keuangan sarana 

pengkomunikasian pihak luar seperti investor dan kreditor dalam pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan investasi dana mereka. Dari hal tersebut investor 

membutuhkan berbagai informasi yang dijadikan sebagai sinyal (signal) untuk 

menilai prospek perusahaan yang bersangkutan yaitu dengan cara mengambil 

keputusan dalam berivenstasi 

Seringkali pengguna laporan keuangan hanya melihat informasi laba, 

tanpa melihat bagaimana laba tersebut dihasilkan.Menurut Chandrarin dalam Jang, 

Sugiarto dan Siagian (2007:105), laba akuntansi yang berkualitas adalah laba 

akuntansi yang mempunyai sedikit gangguan persepsian di dalamnya, dan 

dapatmencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya.Maksudnya, 

laba sebagai bagian dari laporan keuangan harus menyajikan fakta yang 

sebenernya tentang kondisi ekonomi perusahaan, sehingga dapat dipertanggung 

jawabkan kualitasnya dan tidak menyesatkan pihak pengguna laporan keuangan. 

Kualitas laba ini sangat penting untuk pengguna informasi keuangan serta, 

praktisi regulator dan peneliti akuntansi karena laba yang dilaporkan angka secara 
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luas diyakini informasi item utama yang disediakan dalam laporan keuangan (Lev, 

1989 dalam Radziah 2009). Francis et al,2006 dalam Margani dan Meinarni 

(2009)juga berpendapat bahwa kualitas laba merupakan karateristik penting dari 

pelaporan keuangan. Selanjutnya, kualitas laba adalah penting untuk pengambilan 

keputusan investasi serta untuk tertular tujuan (Schipper dan Vincent, 2003). 

Berbagai pihak kepentingan dengan kualitas laba diaantaranyaadalah investor 

untuk kepentingan keputusan investasinya, pengguna laporan keuangan untuk 

kepentingan contracting, dan bahkan badan penyusun standar akuntansi juga 

memandang kualitas laba sebagai indikator tidak langsung atas kualitas standar 

pelaporan keuangan (Penman,2003;Schipper &Vincent 2003). Hal ini yang 

menyebabkan betapa pentingnya kualitas laba bagi para investor, pengguna 

laporan keuangan dan badan penyusun standar akuntansi. 

Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laba  pada perusahaan 

manufaktur ataupun non manufaktur di dalam tulisannya di jelaskan tentang 

struktur modal yang diproksikan dengan besarnya leverage perusahaan 

menyebabkan para investor manjadi kurang percaya terhadap laba yang 

dipublikasikan oleh suatu perusahaan, yang pada akhirnya akan mengakibatkan 

respon pasar menjadi relatif rendah (Jang, Sugiarto, dan Siagian, 2007). Respon 

pasar yang relatif rendah ini pada akhirnya akan mencerminkan bahwa laba suatu 

perusahaan kurang atau tidak berkualitas. Persistensi laba merupakan suatu 

ukuran yang menjelasakan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan 

jumlah laba yang diperoleh saat ini sampai masa mendatang.Semakin tinggi 
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persistensi laba maka semakin tinggi ERC.Itu artinya laba yang dihasilkan suatu 

perusahaan berkualitas (Jang, dkk. 2007). 

 Menurut Margani dan Meinarni (2009)Persistensi merupakan suatu ukuran 

kualitas laba yang didasari pandangan bahwa laba yang lebih sustainable 

merupakan laba dengan kualitas yang lebih tinggi. Jika dilihat dari cara 

pengukuran persistensi adalah laba yang berkesinambungan dalam arti laba tahun 

lalu mempengaruhi laba sekarang, untuk prediktibilitas laba adalah kemampuan 

untuk memprediksi drinya sendiri pada tahun tersebut. 

 Perusahaan Industri ritel merupakan distribusi barang dari suatu produk 

bertemu langsung dengan penggunanya.Industri ritel yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah industri yang menjual produk untuk memenuhi kebutuhan 

pribadi, keluarga, dan kelompok.Produk yang dijual biasanya merupakan 

kebutuhan pokok rumah tangga. Perkembangan ritel di Indonesia yang sangat 

menarik salah satunya perusahan yang mengalami perkembangan pesat yaitu 

modern market ( http://www.frontier.co.id ). Kehadiran industri ritel modern pada 

dasarnya memanfaatkan pola belanja masyarakat terutama kelas menengah ke atas 

yang tidak mau berdesak-desakan di dalam pasar tradisional yang biasanya becek 

atau tidak tertata rapi (Euis,2008). 

 Menurut Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri, Departemen 

Perdagangan Republik Indonesia (1997), jenis-jenis perdagangan eceran terdiri : 

1. Pasar Tradisional, adalah tempat transaksi barang atau jasa antara penjual dan 

pembeli yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

a. Memperjual belikan barang/jasa kebutuhan sehari-hari secara eceran 

http://www.frontier.co.id/
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b. Melibatkan banyak pedagang eceran berskala kecil 

c. Bangunan dan fasilitas pasarnya relatif sederhana 

d. Pemilikan dan pengelolaanya umumnya oleh pemerintah daerah 

2. Supermarket (swalayan/rumahbelanja) adalah pasar modern tempat penjualan 

barang-barang eceran yang berskala besar dengan pelayanan yang bersifat 

service. Kepemilikannya bisa dimiliki oleh satu orang atau lebih. Komoditi 

inti yang dijual adalah barang-barang rumah tangga, makanan, minuman, dan 

lain-lain. 

3. Departement Store (Toko Serba Ada) adalah pasar modern tempat penjualan 

barang-barang eceran yang berskala besar. Komoditi inti yang dijual adalah 

jenis-jenis fashion, seperti pakaian sepatu, tas, komestik, perhiasan dan lain-

lain. Pelayanan yang dibantu oleh pramuniaga dan adapula yang selfservice. 

4. Pasar Grosir adalah tempat transaksi barang atau jasa antara penjual dan 

pembeli secara partai besar, untuk kemudian diperdagangkan kembali. 

5. Pasar Grosir tradisional adalah pasar grosir dengan jumlah pedagang grosir 

relative banyak seperti Pasar Tanah Abang Jakarta, Pasar Cipulir, Pasar 

Mangga Dua Jakarta, dan lain sebagainya. 

6. Pasar Grosir modern adalah pasar grosir dengan pelayanan yang bersifat self 

service, seperti Pasar Grosir Makro, Alfa, dan lain-lain 

7. Pusat perbelanjaan/Pusat perdagangan (mall/plaza.shopping center), adalah 

suatu arena penjualan berbagai jenis komoditi yang terletak dalam satu 

gedung perbelanjaan. Dalam pusat perbelanjaan terdapat departmentstore, 
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supermarket, dan toko-toko lain dengan berbagai macam produk. Contohnya : 

Galeria Mall, Blok M Plaza, dan lain-lain. 

8. Toko bebas pajak (duty free shop) adalah tempat melakukan kegiatan usaha 

perdagangan barang yang memperdagangkan barang-barang tanpa dikenakan 

pajak sehingga dapat dibeli dengan harga yang murah namun tidak semua 

orang dapat berbelanja dtempat tersebut. Biasanya pembeli harus menjadi 

anggota terlebih dahulu dan dprioritaskan untuk orang asing. Toko ini 

berbentuk badan hokum. 

9. Pasar percontohan merupakan suatu tempat berupa pasar fisik yang berada di 

daerah yang perekonomiannya relative terbelakang dan diharapkan dapat 

berkembang mandiri serta mampu mendorong berkembangnya potensi 

ekonomi daerah sekitarnya. Jenis barang yang diperjualbelikan adalah 

barang-barang kebutuhan sehari-hari serta barang-barang hasil produksi 

pertanian dan kerajinan masyarakat setempat. 

10. Pertokoan adalah suatu wilayah yang terdapat bangunan toko-toko sepanjang 

jalan raya dan ditetapkan oleh pemerintah daerah sebagai pertokoan. 

11. Pasar induk adalah pasar tempat transaksi barang atau jasa antara penjual 

dengan pembeli dalam partai besar untuk kemudian diperdagangkan kembali 

ke pasar-pasar lainnya, seperti Pasar Induk Kramat Jati Jakarta dan Pasar 

Induk Beras Cipinang. 

 Perkembangan jumlah industry retail trade ini dapat dilihat dalam kurun 

waktu 15 tahun terakhir meningkat sangat tajam dengan kenaikan 
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108,33%.Dimulai pada tahun 1995 yang terdapat 12 perusahaan dan menjadi 25 

perusahaan pada tahun 2011. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin mengambil judul penelitian 

“Pengaruh Kualitas Laba Terhadap Kinerja Pasar dan Kinerja Keuangan 

Perusahaan “Wholesale and Retail Trade” di Bursa Efek Indonesia”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka rumusan masalah 

penelitian ini disusun sebagai berikut: 

Apakah ada pengaruh kualitas laba terhadap KinerjaPasar dan Kinerja Keuangan 

perusahaanWholesale and Retail Tradedi Bursa Efek Indonesia? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan tentunya memilki tujuan tertentu agar dapat 

dipergunakan bagi pihak yang membutuhkan.Tujuan penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh kualitas terhadap Kinerja Pasar dan Kinerja 

Keuangan Perusahaan Wholesale and Retail Tradedi Bursa Efek Indonesia 

periode 2005-2010. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini : 

1. Manfaat peneliti 

Manfaat yang akan diperoleh berupa perkembangan riset tentang 

pengaruh kualitas laba terhadap Kinerja Pasar dan Kinerja Keuangan  

PerusahaanWholesale and Retail Tradedi Bursa Efek Indonesia. 

2. Manfaat bagi lembaga 

Manfaat teoritis yang diperoleh adalah berupa tekhnik-tekhnik 

pengukuran kualitas laba yaitu persistensi laba dan prediktibilitas laba yang 

telah ditemukan diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi penyusun 

standart akuntansi keuangan dalam hal-hal pengungkapan yang diperlukan 

pada laporan keuangan dan terkait dengan aspek-aspek penting yang perlu 

dijelaskan atas laba yang disajikan 

3. Manfaat bagi masyarakat 

Dengan ditemukannya teknik-teknik pengukuran kualitas laba 

diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan bahan pertimbangan bagi 

penyusun standart akuntansi serta digunakan dalam proses pembelajaran 

untuk menambah pengetahun mengenai pengaruh kualitas laba terhadap 

kinerja pasar dan kinerja keuangan. 
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1.5. Sistematika PenulisanSkripsi 

Adapun sistematika penulisan skripsi  ini adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan  penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika dalam penulisan 

skripsi 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini membahas mengenai beberapa penelitian terdahulu yang 

terkait dengan penelitian dalam skripsi ini. Selain itu juga, 

membahas mengenai landasan teori yang digunakan dalam penelitian, 

bentuk dari kerangka pemikiran penelitian dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai rancangan penelitian, batasan penelitian, 

identifikasi variabel, populasi, sampel dan tekhnik pengambilan sampel, 

serta data dan metode pengumpulan daya, dan juga tekhnik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Bab ini membahas mengenai deskripsi sampel, deskripsi variabel 

independen, variabel dependen dan variabel kontrol, uji hipotesis serta 

pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini membahas mengenai kesimpulan penelitian, keterbatasan 

penelitian dan saran. 


